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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 3.1 Jenis Penelitian  

   Penelitian ini adalah penelitian yang besifat kualitatif. Penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus 

(case study). Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek 

tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat 

diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam 

studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber. 

 

 3.2   Fokus Penelitian 

   Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik (KAP) wilayah se-

Kota Malang pada bulan Februari sampai dengan April 2018. 

 

 3.3   Subjek dan Objek Penelitian 

   Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 

sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh (Suharsimi 

Arikunto, 2002:107). mendapat data yang tepat maka perlu ditentukan 

informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data 

(purposive). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk partisipasi, 

pelaksanaan partisipasi, manfaat partisipasi dan faktor yang mempengaruhi 

partisipasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan subjek yang 

memenuhi parameter yang dapat mengungkap hal di atas sehingga 

memungkinkan data dapat diperoleh. 
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  Obyek penelitian dapat dinyatakan sebagai situasi sosial penelitian yang 

ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Pada obyek penelitian ini, 

peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang 

(actors) yang ada pada tempat (place) tertentu (Sugiyono, 2007:215). 

Obyek dari penelitian ini adalah Auditor yang aktif di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) se-Kota Malang. 

 

 3.4 Jenis Data dan Sumber Data 

  Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-angka, 

melainkan diuraikan dalam bentuk kalimat. Adapun data kualitatif meliputi 

data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian dan data lain yang 

tidak berupa angka. Jenis data diatas didukung dengan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer. 

   

  Data Primer yaitu kata-kata dan tindakan dari orang yang diwawancarai 

atau yang diamati merupakan sumber data utama dalam penelitian ini. Jenis 

penelitian ini diambil dari data tertulis, rekaman, atau pengambilan foto. 

Pencatatan sumber data ini melalui wawancara dan pengamatan serta 

merupakan hasil gabungan dari melihat, mendengarkan dan bertanya. 

Jawaban dari pertanyaan yang dilontarkan pada subjek penelitian dicatat 

sebagai data utama ditambah dengan hasil pengamatan dari tindakan subjek 

penelitian di Kantor Akuntan Publik se Kota Malang.  

 

 3.5   Prosedur Pengumpulan Data  

  Dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :  

  1. Metode observasi melibat (participant observation) 

  Metode observasi yaitu “cara pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja, diawali dengan mengadakan pengamatan dan 
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pencatatan atas gejala yang sudah diteliti dengan melibatkan diri dalam 

latar yang sedang diteliti”. Penelitian menggunakan metode observasi 

untuk mengetahui secara langsung apa yang terdapat di lapangan tentang 

Independensi Auditor dalam memberikan opininya. Selain itu, penulis juga 

terjun langsung dalam kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL atau 

Magang) agar lebih mengetahui dan melihat langsung Independensi dari 

masing-masing Auditor terhadap klien dan dalam memberikan opininya.  

 

  2. Metode wawancara mendalam (in-depth interview) 

  Metode ini mencakup cara yang dipergunakan seseorang untuk suatu 

tujuan tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendapat secara 

lisan langsung dari seseorang atau informan. Sesuai dengan rencana yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus, maka pedoman 

wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya 

memuat garis besar yang diwawancarai. Dengan wawancara ini kreatifitas 

pewawancara sangat diperlukan. Hasil wawancara banyak bergantung pada 

pewawancara. 

 

  Pewawancara bertujuan untuk mengetahui bagaimana Independensi 

Auditor dalam memberikan opininya dalam laporan keuangan di Kantor 

Akuntan Publik se-Kota Malang dan hal-hal yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Data ini diperoleh dari berbagai Auditor aktif yang ada di 

Kantor Akuntan Publik se-Kota Malang.  

 

 3.6   Teknis Analisis Data 

  Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka 

memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Menurut Agus Salim 

(2006:23) Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah teknik deskriptif dengan membuat gambaran yang 
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dilakukan dengan cara (1) reduksi data (data reduction), (2) penyajian data 

(data display), dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 

drawing and verification). 

  Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di 

lapangan studi. Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan, 

mengembangkan sistem pengkodean, menelusuri tema, membuat gugus-

gugus, dan menuliskan memo. Penyajian data (data display), yaitu 

deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan untuk 

melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

data kualitatif yang lazim digunakan adalah dalam bentuk teks naratif. 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification) 

dari permulaan pengumpulan data, periset kualitatif mencari makna dari 

setiap gejala yang diperolehnya di lapangan, mencatat keteraturan atau pola 

penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas, dan 

proposisi. Periset yang berkompeten akan menangani kesimpulan-

kesimpulan itu secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan 

telah disediakan. Selama penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan 

yang ditetapkan akan terus-menerus di verifikasi hingga benar-benar 

diperoleh konklusi yang valid dan kokoh.  

 

 3.7   Pengujian Keabsahan Data 

  Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas dimaksudkan untuk 

membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan 

kenyataan yang ada dalam latar penelitian. Untuk memenuhi keabsahan 

temuan tentang Independensi Auditor dalam memberikan opininya di 

Kantor Akuntan Publik, digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut (a) 
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ketekunan pengamat; (b) triangulasi, maksudnya data yang diperoleh 

dibandingkan, diuji dan diseleksi keabsahannya. 

   

  Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara 

terstruktur dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan terhadap 

segala realistis yang ada di lokasi penelitian dan untuk menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur di dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 

peristiwa yang sedang dicari kemudian difokuskan secara terperinci dengan 

melakukan ketekunan pengamatan mendalam. Maka dalam hal ini peneliti 

diharapkan mampu menguraikan secara rinci berkesinambungan terhadap 

proses bagaimana penemuan secara rinci tersebut dapat dilakukan.  

 

  Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu 

pertama menggunakan triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan 

perolehan data pada teknik yang berbeda dalam fenomena yang sama, 

kedua menggunakan triangulasi dengan metode, yaitu membandingkan 

perolehan data dari teknik pengumpulan data yang sama dengan sumber 

yang berbeda.   

 

 3.8   Tahap-Tahap Penelitian  

  Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-

tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara 

sistematis agar diperoleh data secara sistematis pula. Ada empat tahap yang 

bisa dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu :  

 

1. Tahap Pra-lapangan  

 Pada tahap pra-lapangan merupakan tahap penjajakan lapangan ada  

lima  langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu :  

a. Menyusun rancangan penelitian 
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b. Memilih lapangan penelitian 

c. Menjajaki dan Menilai Lapangan  

d. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

 

2. Tahap Lapangan  

Dalam tahap ini dibagi atas tiga bagian yaitu :  

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki Lapangan 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

 

3. Tahap Analisa Data 

  Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasikan dan 

mengurutkan  data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar agar 

dapat memudahkan dalam menentukan tema dan dapat merumuskan 

hipotesa kerja yang sesuai dengan data. Pada tahap ini data yang 

diperoleh dari berbagai sumber, dikumpulkan, diklasifikasikan dan 

analisa dengan komparasi konstan. 

 

4. Tahap Penulisan Laporan 

 Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, sehingga 

dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil 

penulisan laporan. Penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur 

penulisan yang baik karena menghasilkan kualitas yang baik pula 

terhadap hasil penelitian. 

 

 

 

 

 


